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ABSTRACT 

 

Bovine respiratory disease (BRD) is a respiratory syndrome in cattle with high 

morbidity reaching 100% and mortality of 4-20%, which has a negative impact on livestock 

productivity. This study was aimed to describe the risk factors for BRD based on age, 

gender, transportation, and management practices on cattle farms in Sagaracipta Village, 

Ciparay District, Bandung Regency, West Java Province. The study used a descriptive 

survey method with a questionnaire. Data were obtained through interviews which were 

processed and analyzed descriptively using univariate analysis. The results of this study 

indicated that there were two out of 21 farms (9.5%) infected with BRD. All infected cows 

were above six months old and male. Around 52.4% of farmers purchased cattle from 

Central Java and East Java Province, which  a distance over 160 km from the farm, while the 

remaining 47.6% bought cattle from Tanjungsari animal market, at Sumedang Regency, 

West Java Province which is relatively close. Most farmers (76.2%) used small trucks or 

pick-up vehicles with appropriate density. All farmers employed an intensive farming 

system, with a high density of cattle observed in most cases (61.9%), and 14.3% of farmers 

also kept sheeps or goats near the cowshed. All farmers provided separate concentrate feed 

and drinking water, with less than 60% concentrate feed provided. None of the farmers had 

administered BRD vaccines or performed other surgical procedures to their cattles. Based on 

the results of the study, several risk factors for BRD can be found with a fairly high 

prevalence in this region 

 

;Keywords: Bovine Respiratory Disease; risk factor beef cattle 

 

ABSTRAK 

Bovine respiratory Disease (BRD) merupakan sindrom pernapasan pada sapi dengan 
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morbiditas tinggi mencapai 100% dan mortalitas 4-20% yang berdampak buruk pada 

produktivitas peternakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran faktor risiko 

BRD berdasarkan usia, jenis kelamin, transportasi dan praktik manajemen di peternakan sapi 

warga Desa Sagaracipta Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Penelitian ini 

menggunakan metode survei deskriptif dengan kuesioner. Data diambil dengan melakukan 

wawancara lalu data diolah dan dianalisis secara deskriptif menggunakan analisis univariat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dua dari 21 peternakan (9,5%) yang 

terinfeksi BRD. Semua sapi yang terinfeksi berusia di atas enam bulan dan berjenis kelamin 

jantan. Sebanyak 52,4% peternak membeli sapi dari daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur 

yang memiliki jarak tempuh di atas 160 km menuju peternakan. Sisanya sebanyak 47,6% 

membeli sapi yang berasal dari Pasar Hewan Tanjungsari, Sumedang, Jawa Barat yang 

jaraknya cukup dekat. Peternak menggunakan truk kecil atau mobil bak terbuka dengan 

kepadatan yang sesuai pada sebagian besar peternak (76,2%). Seluruh peternak 

menggunakan pola pemeliharaan intensif dengan kepadatan yang cukup tinggi pada sebagian 

besar peternak (61,9%) dan 14,3% peternak memelihara domba atau kambing yang 

dipelihara berdekatan dengan kandang sapi. Seluruh peternak memberikan pakan konsentrat 

( di bawah 60%) dan air minum secara terpisah. Tidak ada satu pun peternak yang pernah 

melaksanakan vaksin BRD dan prosedur  pmbedahan pada ternaknya. Berdasarkan hasil 

penelitian, beberapa faktor risiko BRD dapat ditemukan dengan prevalensi yang cukup 

tinggi pada wilayah ini.  

 

Kata-kata kunci: Bovine Respiratory Disease; faktor risiko; sapi potong 

 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Bovine respiratory disease (BRD) 

merupakan sebutan untuk sindrom pernapasan 

pada sapi, termasuk di antaranya shipping 

fever, enzootic calf pneumonia dan bovine 

respiratory disease complex (BRDC) (Cock-

croft, 2015). Penyakit BRD ini memiliki 

etiologi multifaktorial, termasuk agen infeksi, 

inang dan faktor lingkungan (Cirone et al., 

2019). Sindrom ini menyerang saluran 

pernapasan sapi dengan morbiditas yang 

tinggi mencapai 100% dan mortalitas berkisar 

dari 4% hingga 20% ketika terjadi wabah yang 

parah (Joshi et al., 2016). Penyakit BRD ini 

menjadi perhatian serius di tempat peng-

gemukan sapi karena berdampak buruk 

terhadap produktivitas peternakan yang 

menyebabkan penurunan bobot badan, 

penurunan pemanfaatan pakan, penurunan 

kualitas karkas dan kerugian ekonomi akibat 

dari peningkatan biaya terapi (Cockcroft, 

2015; Fernández et al., 2020).  

Berdasarkan penelitian yang dilapor-

kan oleh Setiyaningsih et al. (2018) mengenai 

investigasi awal bovine respiratory disease 

complex (BRDC) di Indonesia, terdapat 

empat patogen penyebab BRD yang 

ditemukan dalam penelitian tersebut, di 

antaranya bovine herpesvirus-1 (infectious 

bovine rhinotracheitis/IBR), Pasteurella 

multocida, bovine viral diarrhea virus 

(BVDV) dan Mycoplasma bovis. Secara 

serologis, IBR telah terbukti tersebar 

hampir di seluruh provinsi di Indonesia 

(Adjid dan Saepulloh, 2010). Jumlah 

seropositif IBR pada tahun 2012 mencapai 

6738, jika dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya, jumlah seropositif IBR 

meningkat pesat dari 1866 pada tahun 2011 

(Ariwati dan Kusumawati, 2014). Sehingga 

Kementerian Pertanian menetapkan IBR 

sebagai salah satu penyakit hewan menular 

strategis atas tindak lanjut dari Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 

Tahun 2014 tentang pengendalian dan 

penanggulangan penyakit hewan. Pada 

tahun 2021, jumlah kasus IBR dan BVDV 

di Kabupaten Bandung menjadi yang 

tertinggi di Jawa Barat dengan prevalensi 

sebesar 59,57% (28 dari 47 kasus) untuk 

IBR dan 72,72% (32 dari 44 kasus) untuk 
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BVDV. Selain itu, BVDV menjadi endemik 

pada 10 provinsi dari 34 provinsi di Indonesia 

pada tahun 2021. Di antaranya adalah Papua, 

Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat, 

Bali, Lampung dan seluruh provinsi yang ada 

di Pulau Jawa (Susilo et al., 2020; Nugroho et 

al., 2022). Berdasarkan data tersebut, kasus 

BRD di Indonesia perlu dicegah agar tidak 

menimbulkan dampak besar yang merugikan 

dengan cara memutus faktor risiko BRD. 

Faktor risiko BRD dikaitkan dengan 

segala sesuatu yang dapat menurunkan sistem 

kekebalan tubuh dan meningkatkan keren-

tanan terhadap patogen (Cockcroft, 2015), 

termasuk di antaranya stres transportasi dan 

kondisi lingkungan seperti suhu (tinggi atau 

rendah), kondisi basah atau lembap, asap 

kendaraan bermotor dan debu juga 

berkontribusi terjadinya BRD. Keterlibatan 

manajemen dalam pemeliharaan, perkan-

dangan, juga inang/host sangat berpengaruh 

sehingga penyakit BRD ini bisa disebut 

penyakit yang memiliki penyebab yang 

kompleks (Peel, 2020). Menurut Baruch 

(2020), faktor risiko yang terkait dengan 

morbiditas BRD di antaranya metafilaksis, 

vaksinasi, program prakondisi setelah sapi 

masuk peternakan serta suplemen pada pakan. 

Deepak et al. (2021) menyatakan bahwa 

faktor inang, manajemen dan patogen 

berperan penting terhadap terjadinya BRD, 

sedangkan menurut Smith (2020) faktor risiko 

BRD dapat mencakup faktor yang terkait 

dengan agen penyebab penyakit (misalnya 

patogen atau toksin), kemampuan inang untuk 

melawan patogen, manajemen dan faktor 

lingkungan yang dapat memengaruhi interaksi 

inang dan agen. Faktor risiko lain seperti jenis 

kelamin dan usia juga memengaruhi kejadian 

BRD. 

Dari sekian banyak faktor risiko, Hay 

et al. (2017) menyatakan bahwa 82% kejadian 

BRD dikaitkan dengan faktor risiko terkait 

manajemen yang buruk atau tidak sesuai. 

Berdasarkan laporan penelitian Rahayu 

(2014), manajemen pemeliharaan yang tidak 

memadai pada pedet prasapih di peternakan 

rakyat Kabupaten Malang menyebabkan 

kematian atau mortalitas yang tinggi yaitu 

19,59% (48 dari 245 ekor pedet). Kematian 

pedet tersebut sebagian besar disebabkan oleh 

pneumonia (25,61%) yang merupakan salah 

satu gejala penyakit yang termasuk ke 

dalam BRD akibat penerapan manajemen 

pemeliharaan pada pedet yang tergolong 

buruk. Berdasarkan survei terhadap tata 

laksana kesehatan ternak sapi potong di 

peternakan rakyat Pelemrejo, Boyolali, 

terbukti bahwa penerapan manajemen 

pemeliharaan secara keseluruhan di 

peternakan rakyat belum memadai, sehing-

ga sapi rentan terhadap penyakit (Nuraini et 

al., 2020). Peternakan rakyat memiliki 

karakteristik jumlah kepemilikan ternak 

rata-rata sebanyak 1-2 ekor dengan sistem 

pemeliharaan dapat berupa sistem mandiri 

atau sistem kemitraan (Amam dan Harsita, 

2021). Berdasarkan survei pendahuluan, 

peternak sapi warga Desa Sagaracipta 

Kecamatan Ciparay tergolong ke dalam 

peternakan rakyat dengan sebagian besar 

peternak menggunakan sistem kemitraan 

dan sistem usaha ternak dilakukan secara 

kerjasama. Peternak memelihara sapi milik 

orang lain untuk digemukan dan dijual pada 

hari raya kurban. Namun, peternak belum 

menerapkan praktik manajemen yang baik. 

Seperti halnya penempatan kandang sapi 

yang bersebelahan dengan rumah pemilik 

serta berdekatan dengan kandang domba 

atau kambing. Hal tersebut dapat meng-

akibatkan sapi rentan terhadap penyakit dan 

terjadi infeksi silang antar spesies serta 

mengganggu kesehatan manusia. 

Berdasarkan paparan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menggam-

barkan faktor risiko BRD di peternakan 

warga Desa Sagaracipta, Kecamatan 

Ciparay, Kabupaten Bandung berdasarkan 

usia, jenis kelamin, transportasi dan praktik 

manajemen. Penelitian ini merupakan 

penelitian pendahuluan (pilot study) yang 

diharapkan menjadi langkah awal dalam 

melakukan pencegahan BRD serta 

pengembangan penelitian yang terkait 

dengan BRD. 

 Domba merupakan ruminansia kecil 

yang tersebar luas di masyarakat sebagai 

sumber protein hewani (Athifa et al., 2022). 

Domba banyak dibudidayakan di Indonesia 

karena berbagai keunggulannya, seperti 

pera-watannya yang mudah, kemampuan 
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berkem-bang biak yang cepat, produktivitas 

tinggi (melahirkan lebih dari satu anak), serta 

kemampuan adaptasi yang baik terhadap 

lingkungan Indonesia, mudah dipelihara 

dengan biaya relatif rendah (Ningrum et al., 

2022; Ibrahim et al., 2023). Domba garut 

merupakan salah satu domba lokal yang 

banyak berkembang di Indonesia, khususnya 

di daerah Jawa Barat (Ningrum et al., 2022). 

 Salah satu tantangan utama dalam 

pemeliharaan domba garut adalah mening-

katkan kualitas pakan guna mendukung 

performa dan kesehatan ternak. Upaya untuk 

meningkatkan performa domba garut dapat 

dilakukan dengan cara menambahkan pakan 

aditif. Pakan aditif juga dapat digunakan untuk 

menjaga kesehatan ternak, sehingga mendu-

kung metabolisme tubuh dalam menjaga 

penampilan ternak. Banyak penelitian telah 

melaporkan khasiat tanaman sebagai pakan 

aditif dan antelmintik dalam berbagai pakan 

ruminansia (Ramdani et al., 2023). Penggu-

naan pakan aditif dari tanaman herbal banyak 

dilakukan karena bersifat alami yang tidak 

menimbulkan efek samping negatif, mudah 

ditemukan, dapat dibudidayakan secara 

mandiri, dan memiliki harga yang relatif 

terjangkau. 

 Salah satu tanaman herbal berjenis 

rimpang adalah kencur (Kaempferia galanga 

L.). Tanaman ini berjenis monokotil dalam 

keluarga jahe yang digunakan sebagai bumbu 

dan obat herbal (Sasaki et al., 2023). Potensi 

kencur sebagai pakan aditif terletak pada 

kandungan berbagai senyawa alaminya 

termasuk terpenoid, fenol dan flavonoid 

(Wang et al., 2021). Metabolit sekunder 

bioaktif utama dari kencur adalah etil p-

metoksisinamat, yang memiliki berbagai efek 

fisiologis seperti antiinflamasi (Wah-yuni et 

al., 2022), antioksidan (Srivastava et al., 

2021), dan antibakteri (Zhang et al., 2020). 

Yahya et al. (2022) melaporkan bahwa salah 

satu fungsi dari kandungan kencur, yaitu dapat 

meningkatkan konsumsi pakan dan 

meningkatkan retensi nutrien untuk 

pertumbuhan. Selain itu, Wahyuni (2022) 

melaporkan bahwa ekstrak etanol kencur 

dapat mempercepat proses penyem-buhan 

pada ulkus mukosa mulut yang diinduksi 

bahan kimia pada tikus Wistar karena aktivitas 

antiinflamasinya.  

 Penggunaan kencur dalam pakan 

ternak membutuhkan pendekatan yang 

terukur untuk menghindari efek negatif 

seperti toksisitas dan penurunan palata-

bilitas. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa pemberian kencur pada level tertentu 

dapat memberikan efek positif terhadap 

efisiensi pakan dan performa ternak. Pada 

unggas, penelitan Herlina et al. (2021) 

menyatakan bahwa pemberian tepung 

kencur pada itik peking hingga taraf 0,5% 

dalam ransum memberikan pengaruh nyata 

terhadap konsumsi ransum dan pertam-

bahan bobot badan serta memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap konversi 

ransum dan mortalitas. Pada ruminansia, 

penelitian mengenai penambahan kencur 

belum pernah dilakukan. Sebagai acuan 

untuk menentukan dosis yang tepat, 

digunakan hasil penelitian yang melibatkan 

tanaman herbal berjenis rimpang. Salah 

satunya yaitu penelitian Jaguezeski et al., 

(2018) dengan hasil penambahan ekstrak 

kurkumin hingga 200 mg/kg pakan 

kambing lacaune menunjukkan pertamba-

han bobot badan yang lebih tinggi 

dibandingkan kambing yang tidak diberi 

tambahan kurkumin dalam pakan. 

Sehingga, penelitian ini menguji tiga dosis 

tepung kencur dalam pakan domba, yaitu 

250, 500, dan 750 mg/kg pakan konsentrat 

atau 0.025%, 0.050%, 0.075% dalam 

konsentrat. Penelitian bertujuan untuk 

mengevaluasi pengaruh penggunaan tepung 

kencur sebagai pakan aditif dalam ransum 

terhadap performa domba garut. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk 

menentukan level optimum tepung kencur 

dalam ransum domba garut. 

 
METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode survei deskriptif untuk menggambarkan 

situasi atau fenomena yang terjadi di dalam 

suatu populasi tertentu. Populasi target pada 

penelitian ini adalah peternak sapi potong 

warga Desa Sagaracipta Kecamatan Ciparay 

Kabupaten Bandung sejumlah 21 orang 

peternak. Pengambilan sampel pada penelitian 
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ini menggunakan metode total sampling. Data 

yang dikumpulkan berupa data primer yang 

digunakan dengan teknik triangulasi, yaitu 

observasi ke lapangan disertai wawancara terhadap 

peternak menggunakan kuesioner yang telah 

disusun.  

Kuesioner terdiri atas pertanyaan 

mengenai gejala klinis dan faktor risiko BRD. 

Kuesioner mengenai gejala klinis BRD dikutip 

dari Aly et al. (2014) dengan enam gejala klinis 

dan diklasifikasikan berdasarkan adanya abnor-

malitas atau tidak. Untuk menanggapi pertanyaan 

ini, disediakan gambar beserta deskripsi dan 

pilihan pernyataan yang harus dijawab. 

Selanjutnya, dilakukan pembobotan gejala klinis 

menggunakan California (CA) Bovine Respiratory 

Disease (BRD) Scoring System untuk menentukan 

apakah peternak tersebut terinfeksi BRD atau 

tidak. Kuesioner mengenai faktor risiko BRD 

disusun berdasarkan kajian pustaka. Untuk 

menanggapi pertanyaan ini, responden diberikan 

pilihan berupa pernyataan-pernyataan yang 

berhubungan dengan faktor risiko BRD sesuai 

dengan rekomendasi dan literatur. 

Data yang telah dikumpulkan diolah dan 

dianalisis menggunakan analisis univariat. Data 

disajikan dalam bentuk tabel dengan hasil analisis 

berupa distribusi frekuensi dan persentase setiap 

variabel menggunakan Microsoft Excell. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada penelitian ini didapatkan lima dari 21 

peternakan (24%) menunjukkan sindrom berupa 

batuk, terdapat leleran hidung, terlihat adanya 

sekret mata dan telinga terkulai atau sapi 

memiringkan kepala. Berdasarkan hasil 

interpretasi menggunakan California  Bovine 

Respiratory Disease  Scoring System, hanya 

terdapat dua dari 21 peternakan (9,5%) yang 

terinfeksi BRD. Kedua peternakan ini memiliki 

sapi yang menunjukkan sindrom pernapasan 

berupa batuk, terdapat leleran hidung serta sekret 

mata, sedangkan salah satunya disertai dengan 

sindrom berupa telinga terkulai atau memiringkan 

kepala.  

Penyakit yang tergolong ke dalam sindrom 

pernapasan pada sapi beberapa di antaranya 

disebabkan oleh bovine herpes virus-1 (BHV-1), 

Pasteurella multocida (Septicaemia Epizootica), 

bovine viral diarrhoea virus (BVDV), dan 

Mycoplasma bovis (Setiyaningsih et al., 2018). 

Agen yang banyak ditemukan di Indonesia 

berdasarkan laporan penelitian Setiyaningsih et al. 

(2018) yaitu infeksi bakteri P. multocida penyebab 

Septicaemia Epizootica sebanyak 36,5% disusul 

oleh M. bovis (5,8%), BVDV (3,8%) dan BHV-

1 (1,9%). Hal tersebut serupa dengan laporan 

penelitian Bernal et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa P. multocida adalah patogen bakteri 

yang paling sering terdeteksi, dengan jumla 

sebesar 85,9%. Agen tersebut dapat ditemukan 

ketika musim hujan melanda. Hal ini serupa 

dengan penelitian yang dilaporkan oleh Berek 

et al. (2015) bahwa agen P. multocida 

penyebab Septicaemia Epizootica meningkat 

sebesar 80,9% pada musim hujan. Pada musim 

tersebut, suhu dan kelembapan yang rendah 

serta kondisi lingkungan yang basah menjadi 

penyebab berkembangnya bakteri ini. Oleh 

karena hal tersebut, temuan sindrom pernapasan 

sapi pada penelitian ini tidak banyak dan 

prevalensi BRD tergolong rendah. 

Interaksi kompleks yang sinergis antara 

patogen pernapasan, baik itu virus atau pun 

bakteri, disertai dengan pengaruh dari berbagai 

stressor seperti transportasi dan penyapihan 

dapat menyebabkan ketidakseimbangan kondisi 

imun tubuh serta lingkungan sehingga patogen 

mudah menginvasi dan menyebabkan infeksi 

(Chai et al., 2022). Menurut laporan penelitian 

Studer et al. (2021), prevalensi virus perna-

pasan pada anak sapi di Swiss tertinggi 

ditunjukkan oleh bovine coronavirus (BCoV) 

sebesar 53,5%. Serupa dengan laporan 

penelitian Bernal et al. (2023), bahwa BCoV 

menjadi agen yang paling banyak ditemukan 

pada wabah BRD di .Spanyol  Namun, peran 

BCoV sebagai agen etiologi BRD disebut 

kontroversial karena sering terdeteksi pada 

hewan yang sehat. Dalam penelitian tersebut, 

BCoV terdeteksi sebesar 39,7%. Hal ini serupa 

dengan laporan penelitian lain di Eropa yang 

menyatakan BCoV juga merupakan virus yang 

paling sering terdeteksi pada wabah BRD. Agen 

ini dapat saja menjadi penyebab utama BRD 

atau sebagai predisposisi infeksi sekunder yang 

diakibatkan oleh bakteri. 

 
Gambaran Faktor Risiko Bovine Respiratory 

Disease (BRD) 

 

Karakteristik Hewan. Berdasarkan 

Tabel 1, dari kedua peternakan yang terinfeksi 

BRD, semuanya berusia di atas enam bulan. 

Total populasi sapi pada penelitian ini 

berjumlah 117 ekor, 115 (98,3%) di antaranya 

berusia di atas enam bulan dan dua (1,7%) di 

antaranya pedet berusia di bawah enam bulan 

tepatnya berusia tiga bulan dan lima bulan. Dari 

total populasi sapi yang tercatat pada penelitian 
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ini, rata-rata usia sapi yang dipelihara yaitu 2,5-3,0 

tahun. Peternak di desa ini melakukan usaha 

penggemukan sapi yang dijual pada musim kurban 

mendatang. Pada saat membeli bakalan untuk 

digemukan, usia sapi baru menginjak 1,5-2,0 

tahun. 

Pada laporan penelitian Bernal et al. 

(2023), pedet yang berusia kurang dari lima bulan 

menunjukkan prevalensi yang cukup tinggi 

terhadap BRD, sebesar 32,7% dengan 

kemungkinan sebesar dua kali lipat jika 

dibandingkan dengan pedet yang usianya lebih tua. 

Hal tersebut serupa dengan yang dilaporkan oleh 

Studer et al. (2021), bahwa prevalensi BCoV pada 

pedet yang berusia di bawah 100 hari lebih tinggi 

dua kali lipat, yaitu sebesar 76 ± 2,3% jika 

dibandingkan dengan pedet yang berusia >100 hari 

(34 ± 2,4%). Kedua hal tersebut dapat terjadi 

karena pedet, utamanya sebelum dilakukan 

penyapihan, memiliki sistem kekebalan tubuh 

yang belum cukup untuk melawan infeksi atau 

karena rendahnya sistem kekebalan induk. 

Pada peternakan rakyat, penyapihan biasanya 

dilakukan pada usia 3-6 bulan. Respons stres yang 

ditunjukkan akibat penyapihan di antaranya 

adanya peningkatan protein plasma dan kortisol 

(Odeon et al., 2019). Pada penelitian ini, sapi yang 

menunjukkan sindrom pernapasan merupakan sapi 

yang berusia 2,5-3,0 tahun. Walaupun dengan 

prevalensi yang kecil, kemungkinan dapat saja 

terjadi karena BRD memiliki perjalanan penyakit 

yang kompleks dan melibatkan berbagai faktor 

seperti patogen, lingkungan dan stressor lainnya 

(Chai et al., 2022). Di sisi lain, sapi yang diamati 

pada penelitian ini hampir semuanya merupakan 

sapi dewasa dan hanya terdapat dua ekor pedet 

dari 117 ekor sapi. Sapi dewasa tersebut dibeli 

untuk tujuan penggemukan selama 5-6 bulan dan 

dijual selama kurban. 

Berdasarkan Tabel 1, dari kedua 

peternakan yang terinfeksi BRD, semuanya 

berjenis kelamin jantan. Dari total populasi sapi 

yang berjumlah 117 ekor, 104 (88,9%) di 

antaranya berjenis kelamin jantan dan 13 (11,1%) 

berjenis kelamin betina. Peternak di desa ini 

banyak memelihara sapi jantan untuk digemukan 

dan dijual pada musim kurban tiba. Hubungan 

jenis kelamin sapi dengan BRD sebagai faktor 

risiko pada penelitian sebelumnya memiliki hasil 

yang bertentangan. Dalam penelitiannya, Deepak 

et al. (2021) melaporkan bahwa sapi betina 

memiliki peluang sebanyak 1,34 kali lebih besar 

untuk terinfeksi BRD. Bertentangan dengan 

penelitian yang dilaporkan Sasaki et al. (2020)  

bahwa sapi jantan memiliki peluang sebesar 1,39 

kali lebih tinggi untuk terinfeksi BRD 

dibandingkan dengan sapi betina akibat 

tindakan kastrasi yang dilakukan sehingga 

membuat stress sapi. Hal tersebut serupa 

dengan hasil dari scoping review yang 

dilaporkan oleh Chen et al. (2022) terhadap 

faktor risiko BRD, kejadian BRD yang lebih 

tinggi dikaitkan dengan jenis kelamin jantan 

pada empat dari 11 artikel yang membahas 

mengenai karakteristik hewan dengan BRD. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, sapi yang 

menunjukkan sindrom pernapasan berjenis 

kelamin jantan. Hal tersebut bisa terjadi karena 

sebagian besar sapi yang diamati berjenis 

kelamin jantan dengan alasan peternak 

menggemukan sapi tersebut untuk dijual Ketika 

musim kurban tiba. 

 

Transportasi. Berdasarkan Tabel 1, 

lebih dari setengah peternak membeli sapi 

untuk digemukkan dari daerah Jawa Tengah 

dan Jawa Timur yang memiliki jarak tempuh 

sekitar 160 km atau lebih menuju peternakan. 

Peternak lainnya membeli sapi yang berasal 

dari Pasar Hewan Tanjungsari, Sumedang, Jawa 

Barat yang jaraknya cukup dekat, yakni kurang 

dari 160 km. Pada penelitian ini, tercatat bahwa 

paling dekat sapi menempuh perjalanan sejauh 

28 km dan paling jauh lebih dari 800 km yang 

berasal dari Bondowoso, Jawa Timur. Sapi 

menempuh perjalanan paling singkat selama 

paling satu jam dan paling lama 13 jam.  

Studi mengenai dampak dari jarak pengiriman 

terhadap terjadinya BRD sudah dilaporkan pada 

penelitian sebelumnya. Berdasarkan laporan 

penelitian Cernicchiaro et al. (2012), jarak 

pengiriman berdampak terhadap morbiditas 

BRD. Morbiditas BRD meningkat 10% seitap 

penambahan 100 mil perjalanan yang setara 

dengan 160 km. Berdasarkan laporan penelitian 

Padalino et al. (2021), pengiriman sapi dari 

Prancis ke Italia yang setara dengan 1700 km 

menunjukkan peningkatan kejadian penyakit 

BCoV yang sangat signifikan pada saluran 

pernapasan bagian atas. Perjalanan jarak jauh 

menyebabkan ketidakseimbangan jumlah 

mikroorganisme sehingga infeksi yang 

diakibatkan oleh virus dan bakteri dapat terjadi 

bersamaan dan menyebabkan Bovine 

Respiratory Disease Complex (BRDC). 

Berdasarkan informasi dari peternak pada 

penelitian ini, sapi yang baru datang mengalami 

gejala respirasi dan kelelahan yang berhu-

bungan dengan kelemahan otot selama kurang 

lebih satu bulan setelah sampai di peternakan. 

Berdasarkan laporan penelitian Valadez-

Noriega et al. (2022), tanda-tanda BRD muncul 
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enam hari pascatransportasi dan bertahan sapi hari 

ke-60 walaupun sapi sudah divaksin setelah 

sampai di peternakan. Tanda tersebut di antaranya 

terlihat leleran hidung dan batuk. 

Jarak transportasi yang jauh berpotensi 

menyebabkan peningkatan respons kortisol 

sebagai respons stres yang mungkin disebabkan 

oleh puasa yang berkepanjangan atau kelelahan 

yang terkait dengan perjalanan. Terkait dengan hal 

tersebut, tidak hanya variabel jarak transportasi 

yang dapat menyebabkan respons stres, namun 

juga penanganan selama transportasi, kondisi 

lingkungan, sanitasi dari kendaraan, ventilasi, cara 

mengendarai dan kepadatan ternak dapat 

meningkatkan stres sehingga respons imun ternak 

menurun (Cernicchiaro et al., 2012; Van Engen 

dan Coetzee, 2018). Berdasarkan informasi dari 

peternak melalui wawancara berdasarkan 

kuesioner yang diberikan, sebagian besar sapi 

yang dibeli dari Pasar Hewan Tanjungsari 

diangkut menggunakan mobil bak terbuka atau 

pick up (Pick Up Flat Deck, Mitsubishi L 300
®
, PT 

Mitsubishi Motors Krama Yudha, Bekasi, 

Indonesia). Kepadatan ternak selama transportasi 

sesuai dengan panduan, yaitu 0,77 m
2
/ekor untuk 

bobot badan 250 kg dengan jumlah maksimal 

empat ekor dalam satu mobil (Department of 

Agriculture and Water Resources, 2017). Sebagian 

peternak yang membeli sapi dari luar Jawa Barat, 

dibeli di tempat yang sama dan dikirim 

menggunakan kendaraan yang sama. Kendaraan 

yang digunakan dapat berupa truk besar atau truk 

kecil dengan muatan yang berlebihan atau terlalu 

padat. Dalam satu truk besar, jumlah sapi yang 

diangkut dapat mencapai 20 ekor, yang seharusnya 

hanya dapat mengangkut sebanyak 17-18 ekor 

untuk sapi berukuran 250 kg. Truk kecil dapat 

memuat sapi dengan jumlah mencapai 12 ekor, 

yang seharusnya hanya dapat mengangkut 

sebanyak 11 ekor untuk sapi berukuran 250 kg.  

Berdasarkan penelitian mengenai faktor yang 

memengaruhi BRD pada sapi yang 

ditransportasikan dari Prancis ke Italia, Padalino et 

al. (2021) melaporkan bahwa sapi yang 

mengalami batuk berkaitan dengan kepadatan 

ternak selama transportasi. Sindrom batuk 

meningkat sepuluh kali lipat pada ternak yang 

memiliki kepadatan tinggi. Kepadatan ternak yang 

tinggi dapat meningkatkan risiko heat stress 

selama proses perjalanan di bawah kondisi iklim 

yang panas sehingga dapat meningkatkan 

frekuensi pernapasan. Kepadatan ternak yang 

tinggi juga tidak memberikan ruang yang cukup 

kepada ternak untuk berbaring dan bangun 

kembali sehingga dapat menyebabkan masalah 

dalam istirahat dan cedera selama perjalanan. Oleh 

karena itu, diperlukan ruang agar ternak dapat 

menyeimbangkan dan menyesuaikan postur 

tubuh mereka terhadap kecepatan, keadaan 

mengemudi atau keadaan lainnya (Nielsen et 

al., 2022). Dalam penelitian ini, sapi 

mengalami kondisi kelelahan, teramatinya 

leleran hidung, batuk dan sesak setelah 

mengalami perjalanan dari tempat pembelian 

sampai ke peternakan. Tanda-tanda tersebut 

bertahan sampai dengan satu bulan pascadatang 

sapi ke peternakan setelah peternak memanggil 

mantri hewan untuk diberikan vitamin dan 

obat-obatan. 

 
Praktik Manajemen 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh peternak 

menggunakan pola pemeliharaan secara 

intensif. Sebagian besar peternak menggunakan 

kandang individu yang memiliki ukuran 1,1 x 

2,0 m sampai dengan 2,0 x 3,0 m untuk satu 

ekor sapi. Lebih dari setengah peternak yang 

menjadi responden pada penelitian ini, 

memiliki kandang yang tidak sesuai dengan 

yang disarankan, yaitu kurang dari 1,5 x 2,0 m 

untuk satu ekor sapi, sehingga kepadatan ternak 

sangat tinggi. Sebagian kecil peternak juga 

memelihara kambing atau domba. Jarak lokasi 

keduanya berdekatan dengan kandang sapi, 

bahkan dalam satu atap yang sama dan hanya 

berjarak beberapa langkah dari kandang sapi. 

Pola pemeliharaan sapi di Indonesia umumnya 

dilakukan secara intensif dan semi intensif. Pola 

pemeliharaan tersebut banyak dilakukan oleh 

peternak di Pulau Jawa, Madura, Bali, Ternate 

dan Tidore. Pola pemeliharaan intensif dan 

semi intensif banyak dilakukan pada wilayah 

dengan lahan sangat terbatas (landless system), 

sedangkan pola pemeliharaan ekstensif banyak 

dilakukan oleh peternak di wilayah Pulau 

Halmahera karena wilayah tersebut banyak 

tersedia padang penggembalaan yang luas 

(Sodiq et al., 2017; Lase et al., 2021).  

Berdasarkan laporam penelitian Baptista et al. 

(2017), sapi yang berada di feedlot atau sapi 

yang menggunakan sistem intensif di wilayah 

tenggara negara Brasil memiliki mortalitas dan 

morbiditas yang tinggi terhadap BRD. Sekitar 

86,9% dari 13.315 sapi yang sakit, di antaranya 

mengalami BRD. Dari 188.862 sapi yang 

diamati, mortalitas BRD mencapai 0,21%. 

Angka tersebut merupakan angka tertinggi 

dibandingkan dengan penyakit lain yang 

teramati pada penelitian tersebut.  
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Tabel 1. Distribusi frekuensi faktor risiko bovine respiratory disease 

 

No. Faktor Risiko Frekuensi Persentase 

1. Karakteristik Hewan   

 a. Usia sapi   

 ≤ 6 bulan 0 0% 

 > 6 bulan 2 100% 

 b. Jenis kelamin sapi   

 Jantan 2 100% 

 Betina 0 0% 

2. Transportasi   

 a. Jarak pengiriman   

 ≥ 160 km 11 52,4% 

 < 160 km 10 47,6% 

 b. Kepadatan ternak   

 Tidak sesuai 5 23,8% 

 Sesuai 16 76,2% 

3. Praktik manajemen   

 a. Pola pemeliharaan   

 Intensif 21 100% 

 Ekstensif 0 0 

 Campuran/semi intensif 0 0 

 b. Kepadatan ternak   

 Tidak sesuai 13 61,9% 

 Sesuai 8 38,1% 

 c. Pencampuran ternak   

 Dicampurkan dengan kambing dan domba 

dalam satu peternakan 

3 14,3% 

 Tidak dicampurkan dengan kambing atau 

domba dalam satu peternakan 

 

18 85,7% 

 d. Pemberian pakan   

 Konsentrat > 60% 0 0% 

 Konsentrat ≤ 60% 21 100% 

 e. Pemberian air minum   

 Penggunaan tempat air minum dilakukan 

secara bersama-sama 

0 0% 

 Masing-masing ekor diberikan tempat 

minum sendiri 

21 100% 

 f. Vaksinasi   

 Tidak vaksinasi BHV-1/BVDV/agen BRD 

lain 

21 100% 

 Vaksinasi BHV-1/BVDV/agen BRD lain 0 0% 

 g. Prosedur operasi   

 Kastrasi 0 0% 

 Dehorning 0 0% 

 Caesarean section 0 0% 

 
Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh 

Senturklu et al. (2022), BRD merupakan 

penyakit yang mengalami peningkatan pada sapi 

yang dipelihara menggunakan sistem intensif di 

Amerika Utara. Pada laporan penelitian 

Fernández et al. (2020) mengenai lesi BRD yang 

ditemukan pada sapi potong, dilaporkan bahwa 

terjadi penurunan bobot karkas pada sapi 

pejantan yang dipelihara menggunakan sistem 

intensif. Sejalan dengan apa yang disampaikan 

oleh Dubrovsky et al. (2019b) bahwa kandang 

intensif dapat meningkatkan pertukaran patogen 

di udara dan memfasilitasi kontak hidung di 

antara sapi yang berpotensi meningkatkan BRD. 
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  Kejadian BRD yang terjadi pada sapi 

yang diternakan secara intensif berkaitan satu 

sama lainnya dengan faktor seperti ventilasi yang 

tidak memadai, pencampuran berbagai usia sapi 

dan breed serta jumlah sapi yang terlalu padat 

dalam satu kandang (Diana et al., 2020). Pada 

penelitian ini, banyak peternak menggunakan 

kandang yang lebih sempit dari yang seharusnya. 

Peternak melakukan hal tersebut agar 

memaksimalkan tempat yang tersedia dengan 

jumlah sapi yang cukup banyak. Di sisi lain, 

jumlah ternak yang terlalu padat dalam satu 

kandang dapat berdampak negatif terhadap 

kesehatan hewan. Berdasarkan laporan penelitian 

Cortese et al. (2020), penurunan kepadatan 

hewan dengan memperluas kandang individu 

pada sapi jantan dapat mempersingkat waktu 

perawatan hewan yang sakit dan dapat 

meningkatkan kesehatan hewan. Hal tersebut 

dapat terjadi karena minimnya kontak antar sapi 

dan berkurangnya transmisi patogen di dalam 

kandang.  

Pola pemeliharaan secara intensif 

berdampak juga terhadap lingkungan yaitu 

kualitas udara menjadi buruk dan pada akhirnya 

dapat menyebabkan BRD, terutama pada pedet. 

Pedet cenderung lebih sensitif terhadap iritan 

lingkungan, seperti amonia, jika dibandingkan 

dengan sapi dewasa. Konsentrasi amonia 

bergantung pada akumulasi urin dan feses, 

sehingga diperlukan pembersihan secara teratur 

dan penyediaan kandang yang kering, bersama 

dengan ventilasi yang memadai (Bonizzi et al., 

2022). Peternak atau pun orang yang tinggal di 

peternakan juga terdampak oleh polusi 

lingkungan yang diakibatkan pola pemeliharaan 

secara intensif. Amonia dianggap sebagai 

indikator polusi udara di lingkungan pemukiman 

penduduk yang berdekatan dengan peternakan 

sapi. Pada manusia, konsentrasi amonia yang 

lebih tinggi di udara dikaitkan dengan penurunan 

fungsi paru-paru akut pada orang dewasa dan 

asma pada anak yang tinggal di daerah padat 

hewan ternak. Orang yang tinggal di daerah 

padat hewan ternak juga berkaitan dengan 

peningkatan risiko obstruksi saluran napas (May 

et al.,  2012; Sigsgaard dan Balmes, 2017; Smit 

dan Heederik, 2017). 

Sapi memiliki jumlah produksi gas metana lebih 

banyak dibandingkan dengan domba dan 

kambing. Di Indonesia, banyak peternak sapi 

yang memelihara domba ataupun kambing 

(Zuroida, 2018). Pada penelitian ini, tidak banyak 

peternak sapi yang juga memelihara domba 

ataupun kambing. Hal tersebut karena banyak 

peternak sapi yang mengalami kerugian akibat 

wabah Penyakit Mulut dan Kuku ketika wabah 

terjadi pada tahun-tahun belakangan ini. Oleh 

karena itu, banyak peternak sapi yang tidak 

mampu untuk membeli bakalan kambing atau 

domba untuk dipelihara bahkan banyak peternak 

yang gulung tikar dan tidak dapat memelihara 

hewan apa pun sebagai mata pencaharian. Pada 

penelitian ini, domba atau kambing 

dikandangkan di tempat yang berdekatan dengan 

sapi bahkan dalam satu atap dan hanya berjarak 

beberapa langkah dari sapi. 

Beternak sapi bersamaan dengan kambing atau 

domba sangat berisiko terhadap penularan 

penyakit infeksi antar spesies. Sapi, kambing dan 

domba memiliki ragam pakan hijauan yang sama, 

namun peternak tidak disarankan untuk 

memelihara sapi berdekatan dengan kambing 

atau domba. Ruminansia kecil tersebut dapat 

menjadi pembawa (carrier) bagi penyakit 

infeksius pada sapi. Ketika terkena penyakit, 

seringkali kambing dan domba tidak 

menunjukkan gejala apapun namun berakibat 

fatal pada sapi bahkan dapat menyebabkan 

kematian (Hamidy, 2023). Salah satu 

penyakitnya adalah penyakit ingusan (Malignant 

Catarrhal Fever). Penyakit ini disebabkan oleh 

virus yang termasuk dalam genus Macavirus dan 

subfamili Gammaherpesvirinaei. Virus ini 

ditularkan oleh domba melalui kontak langsung 

dengan cairan hidung dan mata, peralatan atau 

pakan dan air minum yang terinfeksi, serta 

melalui udara dan vektor seperti burung dan 

manusia. Secara serologis, di Indonesia hanya 

terdapat jenis sheep associated MCF, tepatnya 

Ovine Herpesvirus-2 (OvHV-2) yang ditemukan 

pada sapi. Pada sapi dan kerbau, virus ini 

menunjukkan gejala yang cukup berat dan sangat 

mematikan. Gejala yang teramati dapat berupa 

eksudat serous sampai mukopurulenta pada 

hidung dan mata, kekeruhan kornea mata, 

demam, depresi, anoreksia, dan pembengkakan 

limfonodus prefemoralis dan preskapularis. 

Upaya yang dapat dilakukan sebagai tindakan 

pencegahan adalah memisahkan sapi dengan 

domba pada jarak minimal 1-5 km dan tidak 

menggembalakan sapi di sekitar kawasan 

perkandangan domba (Wiyono dan Damayanti, 

2016). 

Berdasarkan Tabel 1, peternak lebih banyak 

memberikan hijauan dibandingkan dengan 

konsentrat. Hijauan yang diberikan berupa jerami 

padi dan rumput liar dengan berat total 20-90 kg 

dalam satu hari untuk satu ekor sapi. Konsentrat 

yang digunakan jumlahnya sangat sedikit untuk 

lebih dari satu ekor sapi dalam satu kandang, 

yaitu sejumlah 1-5 kg. Seringkali, peternak 



Jurnal Veteriner Insani et al. 

 

 

514 

 

menggunakan konsentrat hanya sebagai 

perangsang nafsu makan. Penggunaannya 

dilakukan dengan menaburkan konsentrat di atas 

pakan hijauan dan diberikan satu kali dalam 

sehari. Sama halnya dengan pemberian air 

minum, peternak hanya memberikan satu kali 

dalam sehari dengan menggunakan tempat yang 

terpisah. 

Jumlah konsentrat yang dipakai oleh peternak 

pada penelitian ini sangat sedikit bahkan terdapat 

peternak yang tidak memberikan konsentrat sama 

sekali. Biaya pemeliharaan menjadi alasan 

peternak tidak memberikan banyak konsentrat 

pada penelitian ini. Hal tersebut serupa dengan 

laporan penelitian Anwar et al. (2021), bahwa 

peternakan rakyat di Kecamatan Pasir Sakti, 

Lampung Timur menggunakan konsentrat dalam 

jumlah yang sedikit dan diberikan hanya satu kali 

dalam sehari, bahkan banyak peternak yang tidak 

memberikan konsentrat sama sekali. Sandi et al. 

(2019) melaporkan hal yang sama, pada 

peternakan rakyat di Kecamatan Indralaya, Ogan 

Ilir juga tidak memberikan konsentrat sama 

sekali kepada ternaknya. Hal tersebut karena 

kurangnya pengetahuan peternak mengenai 

manajemen pakan ternak. Pemberian pakan 

hijauan saja memang dinilai lebih ekonomis 

dibandingkan dengan pemberian konsentrat, 

namun produksi sapi yang tinggi sulit tercapai. 

Perbandingan hijauan dan konsentrat yang 

digunakan untuk penggemukan biasanya berkisar 

antara 75:25 sampai dengan 20:80.  

Masalah pernapasan pada sapi menjadi salah satu 

hal yang menarik perhatian pada sistem 

penggemukan. Pakan menjadi salah satu faktor 

yang dapat menurunkan sistem kekebalan sapi. 

Krehbiel (2020) menjelaskan bahwa BRD pada 

pedet yang mengalami stres transportasi 

meningkat ketika diet yang diberikan 

mengandung lebih dari 60% konsentrat.  

Sementara itu Fox dan Timmermans (2018) 

menjelaskan bahwa peningkatan BRD di tempat 

penggemukan berkaitan dengan stres akibat dari 

perubahan pakan yang berbeda dengan tempat 

sebelumnya. Pada tempat penggemukan, 

konsentrat yang diberikan biasanya lebih banyak 

dibandingkan dengan hijauan yang diberikan. 

Oleh karena itu, kemungkinan asidois dapat 

meningkat seiring bertambahnya pakan 

konsentrat. Akumulasi asam organik dan 

penurunan pH rumen menyebabkan penurunan 

berturut-turut pH darah akibat hilangnya 

bikarbonat dan peningkatan konsentrasi asam. 

Penurunan pH rumen akibat peningkatan 

konsentrasi asam organik menyebabkan 

pelepasan endotoksin dari bakteri Gram negatif 

yang telah mati di dalam rumen ke dalam 

sirkulasi darah. Endotoksin meningkatkan 

pelepasan senyawa proinflamasi dari sel 

polimorfonuklear dan meningkatkan kerusakan 

jaringan paru selama BRD bersamaan dengan 

efek sitotoksik pada leukosit. Oleh karena itu, 

terjadi imunosupresi yang dapat meningkatkan 

efek terhadap BRD.  

Dalam pemberian air minum, Barnes et al. 

(2015) melaporkan bahwa tempat air minum 

yang digunakan bersamaan di dalam kandang 

dikaitkan dengan peningkatan risiko BRD, 

sedangkan Hay et al. (2017) melaporkan bahwa 

sapi dengan tempat minum yang sama memiliki 

kemungkinan 4,3 kali lebih besar untuk terinfeksi 

BRD. Dibuktikan dengan laporan penelitian 

Rojas et al. (2022), morbiditas BRD lebih besar 

ketika sapi diberikan air minum dengan sumber 

dan tempat yang sama dibandingkan dengan sapi 

yang diberikan air minum dari dua sumber dan 

tempat yang berbeda. Pada penelitian ini, 

peternak memberikan air minum pada sapi 

menggunakan ember besar yang diberikan pada 

masing masing sapi satu kali dalam sehari. 

Berdasarkan Tabel 1, tidak ada satupun sapi yang 

divaksinasi IBR atau agen BRD lainnya. Vaksin 

BRD yang beredar dan yang telah digunakan di 

Indonesia saat ini merupakan vaksin impor. Jenis 

vaksin yang beredar di antaranya killed vaccine 

dan live attenuated vaccine. Vaksin yang beredar 

berupa polyvalent vaccine yang terdiri atas 

vaksin IBR, PI-3, BVDV dan BRSV 

(Sudarisman, 2008). Percobaan pembuatan 

vaksin lokal telah dirintis sejak lama oleh Balai 

Besar Penelitian Veteriner (Bblitvet) Bogor. 

Percobaan terdiri atas dua tahap, yaitu percobaan 

di laboratorium dan di lapangan. Sudarisman 

(2007) melaporkan bahwa percobaan vaksinasi di 

lapangan menunjukkan hasil yang kurang baik 

dibandingkan dengan percobaan di laboratorium. 

Percobaan selanjutnya yaitu dilakukan pengujian 

status kebal ternak sapi pascavaksinasi IBR 

inaktif di lapangan oleh Natih et al. (2011) dari 

Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat 

Hewan (BBPMSOH) di Gunung Sindur Bogor, 

hasil menunjukkan bahwa respons antibodi yang 

dihasilkan cukup baik karena memenuhi 

persyaratan titer minimum potensi vaksin. Baru-

baru ini, Pusat Veteriner Farma (Pusvetma) 

Surabaya bekerja sama dengan Balai Pengelola 

Alih Teknologi Pertanian (BPATP) Bogor dan 

Bblitvet Bogor mengembangkan vaksin Rhinovet 

sebagai upaya pencegahan IBR di Indonesia 

(Pusvetma, 2020). 

Berdasarkan Tabel 1 tidak ada satu pun sapi yang 

pernah mengalami tindakaan pembedahan. Sapi 
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yang mengalami kastrasi di tempat penggemukan 

memiliki kemungkinan yang lebih besar terhadap 

BRD (CDFA, 2022).  Trauma yang diakibatkan 

oleh luka kastrasi pada sapi jantan kemungkinan 

besar berkontribusi langsung terhadap BRD. 

Kastrasi merupakan tindakan yang membuat 

hewan stres sehingga dapat menyebabkan 

peningkatan kortisol plasma dan menyebabkan 

imunosupresi sehingga sapi lebih rentan untuk 

terkena BRD. Berdasarkan laporan penelitian 

Richeson et al. (2013) mengenai hubungan antara 

Complete Blood Count (CBC) dan status kastrasi 

pada saat sapi datang ke peternakan menunjuk-

kan bahwa sapi yang mengalami BRD 

ditunjukkan dengan jumlah sel darah merah yang 

tinggi dan jumlah eosinofil yang rendah. Sapi 

yang dikastrasi di tempat penggemukan memiliki 

kemungkinan yang tinggi untuk mengalami 

BRD, sedangkan sapi yang telah dikastrasi 

sebelum dilakukan pengiriman ke tempat 

penggemukan memiliki ketahanan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan sapi yang belum 

dikastrasi. Sapi jantan yang belum dikastrasi 

ketika datang ke peternakan memiliki kemung-

kinan sebanyak 3,32 kali untuk mengalami BRD 

dibandingkan dengan sapi yang sudah dikastrasi.  

 

SIMPULAN 

 

Dalam penelitian ini, hanya sebagian 

kecil peternak yang mengalami Bovine 

Respiratory Disease (BRD). Ternak sapi yang 

mengalami BRD seluruhnya berjenis kelamin 

jantan dan berusia di atas enam bulan. Faktor 

risiko transportasi yang menunjukkan hasil 

prevalensi yang cukup tinggi adalah jarak 

pengiriman dari tempat pembelian menuju 

peternakan. Faktor risiko praktik manajemen 

yang menunjukkan hasil prevalensi yang cukup 

tinggi adalah sistem pemeliharaan secara intensif, 

kepadatan ternak yang tinggi, pencampuran 

ternak dengan kambing atau domba dan tidak 

dilakukannya vaksinasi terhadap agen BRD. 

 

SARAN 

 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

pendahuluan atau pilot study, sehingga hasil dan 

simpulan dari penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasi pada peternakan lain yang ada di 

Indonesia. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

berupa hubungan faktor risiko BRD dengan 

prevalensi BRD. 
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